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Abstrak 

Penelitian ini adalah mengenai rancang bangun aplikasi Artificial Intelligence untuk mendeteksi objek berbasis web yang didukung oleh voice 

command dengan tujuan memudahkan penggunaannya. Aplikasi ini memanfaatkan model dari Coco dataset, library Tensorflow Js untuk 

implementasi machine learning pada web, dan library React Js dalam pembuatan aplikasi web. Aplikasi ini diujicoba dengan menggunakan 

metode black box untuk menguji fitur yang dimiliki yaitu voice command dan object detection (deteksi objek). Uji coba dilakukan 

menggunakan browser Google Chrome pada perangkat smartphone RealMe 3. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu orang-orang yang 

mengalami gangguan pada matanya agar dapat beraktifitas yang lebih nyaman. 

 
Kata kunci: Artificial Intelligence, Machine Learning, Object Detection, Tensorflow Js. 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi terjadi sangat pesat, dan hal ini 

tidak dapat dicegah ataupun dihentikan. Inovasi-inovasi baru 

terus menerus bermunculan. Yang terjadi adalah 

perkembangan teknologi ini mempengaruhi kehidupan 

manusia sehari-hari, memudahkan banyak pekerjaan manusia 

itu sendiri.  

Mata merupakan bagian tubuh manusia yang berfungsi 

untuk menerima cahaya yang kemudian akan direfleksikan 

menjadi bayangan atau gambar. Mata sendiri sangat sensitif 

terhadap cahaya, banyak penyakit mata yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari seperti rabun dekat, rabun 

jauh, katarak, buta warna, dan lain-lain. Beberapa masalah 

tersebut, seperti rabun dekat dan rabun jauh dapat diselesaikan 

dengan menggunakan kacamata. Selain itu, bisa juga 

diselesaikan menggunakan machine learning yaitu dengan 

memanfaatkan object detection, untuk membantu mengatasi 

permasalahan pada gangguan mata dalam mendeteksi objek. 

Machine Learning merupakan bagian dari Artificial 

Intelligence ynag memiliki banyak cabang, diantaranya Object 

Detection atau Object Recognize. Pada object detection, kita 

dapat mendeteksi objek yang terdeteksi pada kamera. Tingkat 

keakuratan tersebut tergantung pada jumlah data yang dipakai 

untuk melatih model pada machine learning. 

Artificial Intelligence merupakan kecerdasan buatan yang 

diciptakan oleh manusia agar dapat mengoperasikan komputer 

atau suatu sistem. Kecerdasan buatan tersebut dibuat untuk 

mempermudah pekerjaan manusia. Dari hasil observasi 

tentang aplikasi artificial intelligence yang ada, dapat 

dijadikan referensi untuk pembuatan aplikasi artificial 

intelligence berbasis web dengan memanfaatkan Coco dataset 

dan library Tensorflow Js untuk implementasi machine 

learning pada web, serta dan library React Js dalam pembuatan 

aplikasi web .   
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Kemudahan serta keunggulan yang diberikan melalui 

fasilitas machine learning memudahkan developer dalam 

pemrograman atau proses pembuatan aplikasi. Aplikasi ini 

dirancang agar pengguna atau developer tidak perlu lagi 

menuliskan kode, hanya cukup dengan memberikan data yang 

sudah dilatih.  

Penelitian ini adalah mengenai rancang bangun aplikasi 

Artificial Intelligence berbasis web untuk membantu 

mengatasi permasalahan pada gangguan mata dalam 

mendeteksi objek. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 

orang-orang yang mengalami gangguan pada matanya agar 

dapat beraktifitas yang lebih nyaman. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode pada penelitian ini adalah seperti berikut: 

1. Studi Pustaka 

Mencari data dan informasi mengenai materi 

penelitian ini dari buku, referensi dan literature 

lainnya. 

2. Pembuatan Aplikasi 

Proses ini melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan dilakukan terhadap sistem yang 

dibuat, seperti studi literatur dan studi lapangan. 

b. Tahap Analisis dilakukan untuk menganalisis sistem 

yang akan dibuat, dan kebutuhan yang dibutuhkan 

untuk pembuatan dan menjalankan aplikasi. 

c. Tahap Perancangan dilakukan untuk merancang 

sistem menggunakan struktur navigasi dan UML, serta 

merancang tampilan untuk aplikasi. 

d. Tahap Implementasi dilakukan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman JavaScript dengan library React 

Js untuk pembuatan web dan Tensorflow Js sebagai 

library dari machine learning untuk menjalankan 

proses machine learning pada web, model Coco 

dataset, dan pembuatan voice command. 

e. Tahap Uji Coba dilakukan dengan menggunakan 

metode black box dengan memberikan beberapa objek 

untuk dideteksi melalui webcam atau kamera 

smartphone dan perintah melalui voice command 

untuk menguji apakah hasil yang diimplementasikan 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 

A. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem meliputi perancangan struktur 

navigasi, perancangan use case diagram, dan perancangan 

activity diagram. 

a. Struktur Navigasi 

Perancangan aplikasi ini menggunakan struktur navigasi 

non-linier. Struktur navigasi non-linier merupakan struktur 

tidak terurut yang merupakan pengembangan dari struktur 

navigasi linier, namun pada non-linier dianjurkan untuk 

membuat percabangan. Saat mengakses aplikasi, hal pertama 

yang akan pengguna lihat adalah halaman utama dan terdapat 

tombol bantuan yang terletak pada pojok kanan atas halaman. 

Terdapat juga menu bantuan yang menjelaskan tentang web 

yang dibuat, selain itu terdapat jumlah perintah apa saja yang 

dapat digunakan, panduan cara penggunaan web, serta jumlah 

objek yang dapat dideteksi. Struktur navigasi tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Struktur Navigasi Aplikasi 

b. Use Case Diagram 

Use Case Diagram yang digunakan pada pembuatan 

aplikasi ini yang menggambarkan bagaimana cara pengguna 

dapat mengakses aplikasi yang dibuat. Dari use case diagram 

pada Gambar 2. dapat dilihat bahwa pengguna dalam 

menggunakan aplikasi dapat melakukan 3 hal yaitu 

melakukan voice command dengan perintah yang tersedia, 

deteksi objek dengan objek yang tersedia pada aplikasi dan 

melihat halaman bantuan untuk melihat penjelasan dari 

website, daftar voice command dan objek yang tersedia. 

c. Activity Diagram 

Dari gambar 3 terlihat bahwa saat pengguna melakukan 

deteksi objek dengan menginput objek ke dalam sistem. 

Kemudian, sistem akan menerima objek tersebut dan mulai 

melakukan pengecekan apakah objek tersebut tersedia atau 

tidak. Jika objek tersebut tersedia maka akan menghasilkan 

suara tentang keterangan objek tersebut. Jika tidak, maka akan 

menghasilkan suara pesan error. Saat sistem telah 

memberikan output berupa suara, maka pengguna akan 

menerima hasil output tersebut dari sistem. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Pengguna 
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Gambar 3. Activity Diagram Aplikasi 

B. Perancangan Tampilan 

a. Rancangan Halaman Loading 

Pada rancangan halaman loading, dibuat dengan animasi 

agar pengguna mengetahui kalau website sedang dimuat dan 

data sedang diunduh. Gambar rancangan dari halaman loading 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Rancangan Halaman Loading 

b. Rancangan Halaman Menu Utama 

Pada rancangan halaman menu utama, dibuat langsung 

dengan menampilkan kamera yang dapat langsung digunakan 

dengan tombol untuk menjalankan voice command, 

menangkap objek, dan memutar mode kamera yang terletak 

pada bagian bawah website. Hal ini ditujukan agar pengguna 

dapat dengan mudah menekan tombol. Pada bagian atas 

halaman, terdapat logo di sebelah kiri atas dan tombol menu 

bantuan di sebelah kanan atas. Hal ini ditujukan agar 

pengguna dapat langsung melihat tombol bantuan saat 

pertama kali mengakses website. Gambar rancangan dari 

halaman menu utama dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Rancangan Halaman Menu Utama 

c. Rancangan Halaman Menu Bantuan 

Halaman menu bantuan dirancang dengan terstruktur mulai 

dari penjelasan tentang aplikasi, cara penggunaan aplikasi, 

jumlah perintah yang dapat digunakan, dan jumlah objek yang 

dapat dideteksi. Gambar rancangan halaman menu bantuan 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Rancangan Halaman Menu Bantuan 

d. Rancangan Halaman Error 

Halaman error dirancang untuk menginformasikan kepada 

pengguna ketika browser atau perangkat yang digunakan tidak 

mendukung untuk mengakses web yang dibuat. Gambar 

rancangan halaman error dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Rancangan Halaman Error 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 

Implementasi fungsi pemrograman dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman JavaScript dengan library 

React Js sebagai alat dalam pembuatan website dan 

Tensorflow Js sebagai library dari machine learning untuk 

menjalankan proses machine learning pada website.  

Tahap implementasi dilakukan dengan mengimplementasikan 

library React Js, pembuatan user interface pada website, 

implementasi library Tensorflow Js, dan pembuatan perintah 

voice command pada website. 

a. Implementasi Library React Js 

React Js adalah library untuk membuat user interface pada 

website. Untuk mengimplementasikannya dengan cara 

menginstall Node Js terlebih dahulu. Kemudian pilih 

command prompt atau terminal dan jalankan perintah seperti 

pada Gambar 8. untuk melihat jika Node Js berhasil terinstall. 

 

Gambar 8. Pengecekan Node Js 
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Selanjutnya, jalankan perintah seperti pada Gambar 9 untuk 

menginstall aplikasi web dengan React js. 

 

Gambar 9. Instalasi React Js 

b. Implementasi Rancangan Tampilan (User InterFace) 

Pada tahap ini dilakukan implementasi rancangan tampilan 

dalam perangkat lunak atau perangkat terkomputerisasi 

dengan fokus pada tampilan dan sentuhan pada website untuk 

menghasilkan tampilan yang lebih dinamis. 

1) Halaman Menu Utama 

Tampilan halaman menu utama ditunjukkan pada Gambar 

10. 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Menu  Utama 

2) Halaman Loading 

Tampilan halaman loading ditunjukkan pada Gambar  11. 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Loading 

 

3) Halaman Menu Bantuan 

Tampilan halaman menu bantuan, ditunjukkan pada 

Gambar  12. 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Menu Bantuan 

4) Halaman Error 

Tampilan halaman error, ditunjukkan pada Gambar  13. 

 

Gambar 13. Tampilan Halaman Error 

c. Implementasi Tensorflow Js 

Library Tensorflow Js dibutuhkan dalam penerapan 

machine learning pada website khususnya pada JavaScript. 

Dengan Tensorflow Js, JavaScript dapat menjalankan fungsi 

untuk memproses machine learning pada website.  

Selanjutnya adalah mempersiapkan model untuk digunakan 

pada website. Pada tahapan ini, model harus sudah siap 

digunakan saat pengguna pertama kali membuka website agar 

tidak terjadi proses pengambilan model pada server setiap kali 

pengguna melakukan pendeteksian objek. 

Dengan memuat model saat pertama kali mengakses 

website, dapat mempercepat proses pendeteksian setiap objek 

yang ada. Hal ini dikarenakan model telah tersimpan pada 

website dan telah siap digunakan dan dapat mempercepat 

proses setiap pendeteksian objek. Jika website dapat berjalan 

dengan cepat maka pengalaman pengguna dalam 

menggunakan website akan menjadi lebih baik. 

Persiapan data pada penelitian ini  memanfaatkan model 

data dari Coco Ssd. Model Coco Ssd memiliki 80 objek yang 

dapat dideteksi. Dari model data tersebut dilakukan 

pengklasifikasian objek menjadi seperti berikut: 

1. Model data makhluk hidup memiliki 11 objek.  

2. Model data kendaraan memiliki 8 objek.  

3. Model data makanan memiliki 10 objek.  

4. Model data alat makan memiliki 7 objek.  

5. Model data alat elektronik memiliki 6 objek.  

6. Model data alat olahraga memiliki 10 objek.  

7. Model data peralatan dapur memiliki 5 objek.  

8. Model data perabotan memiliki 6 objek.  

9. Model data aksesoris memiliki 5 objek.  

10. Model data benda di jalan raya memiliki 5 objek.  

11. Model data peralatan rumah memiliki 7 objek.  

 

Setelah mengetahui objek yang dapat dideteksi, selanjutnya 

melakukan penerjemahan data dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia dengan fungsi yang dibuat pada program. 

d. Implementasi Voice Command 

Implementasi voice command pada website membutuhkan 

Web API Speech Recognition untuk mendeteksi suara agar 

suara pengguna dapat dideteksi oleh browser. Untuk 

penerapannya pada React Js menggunakan library React 

speech recognition. Pada proses pembuatan voice command, 

browser akan mendeteksi suara dari pengguna, kemudian 



JSiI | Jurnal Sistem Informasi | Vol. 9 | No. 1 | Maret 2022 | 62-69 
p-ISSN: 2406-7768 

e-ISSN: 2581-2181 

 

66 

 

suara tersebut akan diubah menjadi teks. Teks tersebut yang 

akan menjadi perintah untuk menjalankan fungsi pendeteksi 

objek atau perintah yang lainnya. Flowchart untuk membuat 

voice command dapat dilihat pada Gambar 14. 

Data pada voice command memiliki tipe data array yang 

berfungsi untuk menampung semua kemungkinan perintah 

yang memiliki makna sama untuk menghasilkan hasil perintah 

yang sesuai dari maksud perintah tersebut. Rumus dari 

pembuatan data pada voice command terlihat pada Gambar 15. 

 

Gambar 14. Flowchart Membuat Voice Command 

 

Gambar 15. Rumus Pembuatan Data pada Voice Command 

Dari rumus tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap input 

perintah akan dicocokkan dengan data perintah. Jika pada data 

perintah terdapat input perintah maka hasil perintah yang akan 

dikeluarkan, jika tidak tersedia maka pesan error yang akan 

dikeluarkan. Selanjutnya adalah pembuatan data voice 

command. Terdapat 50 perintah yang dibuat pada program ini. 

B. Uji Coba Aplikasi 

Aplikasi akan diuji coba menggunakan metode black box. 

Dengan metode black box aplikasi akan diuji coba secara 

keseluruhan sesuai dengan fitur yang dimiliki. Uji coba ini 

dilakukan menggunakan browser Google Chrome dengan 

perangkat smartphone RealMe 3. 

-Uji Coba Fitur 

Uji coba yang pertama adalah uji coba terhadap fitur utama 

yang ada seperti mode kamera, voice command, deteksi objek, 

dan halaman bantuan. Hasil dari uji coba fitur dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tabel Hasil Uji Coba Fitur 

 

Aksi 
Yang 

diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Menekan 
tombol ganti 

mode kamera 

depan  

Mode kamera 
berubah 

menjadi 

kamera depan  

Mode kamera 
berubah 

menjadi 

kamera depan  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

Menekan 
tombol ganti 

mode kamera 

belakang  

Mode kamera 
berubah 

menjadi 

kamera 
belakang  

Mode kamera 
berubah 

menjadi 

kamera 
belakang  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

Menekan 

tombol voice 
command 

dengan 

perintah „halo‟  

Mengeluarkan 

suara „halo‟  

Mengeluarka

n suara „halo‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Menekan 

tombol 

tangkap objek 
dengan 

mendeteksi 

objek laptop  

Mengeluarkan 

suara „ini 

adalah laptop‟  

Mengeluarka

n suara ini 

adalah laptop  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Menekan 
tombol menu 

bantuan  

Menampilkan 
halaman 

bantuan  

Menampilkan 
halaman 

bantuan  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

 

Berdasarkan dari tabel hasil uji coba fitur dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setiap fitur yang ada berjalan dengan 

sesuai tanpa adanya error, kesalahan program dan logika 

program. 

-Uji Coba Perintah Voice Command 

Pada uji coba perintah voice command dilakukan 2 tahap 

yaitu uji coba dengan data normal dengan 15 sampel dari 50 

data dimana perintah yang dicoba adalah perintah yang 

tersedia seperti pada Tabel 2 dan uji coba dengan data salah 

dimana perintah yang dicoba adalah perintah yang tidak 

tersedia seperti pada Tabel 3. 

 
Tabel 2. Tabel Hasil Uji Coba Perintah Voice Command  

(Data Normal) 
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Perintah 
Yang 

diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Hai  Mengeluarkan 
suara „halo‟  

Mengeluarkan 
suara „halo‟  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

Tanggal 

berapa 

sekarang  

Mengeluarkan 

suara „sekarang 

tanggal ...‟ 
(tanggal saat 

dilakukan 

perintah)  

Mengeluarkan 

suara 

„sekarang 
tanggal 5‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Hari apa 

sekarang  

Mengeluarkan 

suara „sekarang 

hari …‟ (hari 
saat dilakukan 

perintah)  

Mengeluarkan 

suara 

„sekarang hari 
rabu‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Bulan apa 
sekarang  

Mengeluarkan 
suara „sekarang 

bulan …‟ 

(bulan saat 
dilakukan 

perintah)  

Mengeluarkan 
suara 

„sekarang 

bulan mei‟  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

Tahun berapa 

sekarang  

Mengeluarkan 

suara „sekarang 
tahun …‟ 

(tahun saat 

dilakukan 
perintah)  

Mengeluarkan 

suara 
„sekarang 

tahun 2021‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Terima kasih  Mengeluarkan 

suara „sama - 
sama, senang 

membantu 

anda‟  

Mengeluarkan 

suara „sama - 
sama, senang 

membantu 

anda‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Apa itu  Mengeluarkan 
suara „itu 

adalah ...‟ 

(objek yang 
dideteksi)  

Mengeluarkan 
suara „itu 

adalah laptop‟  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

Apa ini  Mengeluarkan 

suara „ini 
adalah ...‟ 

(objek yang 

dideteksi)  

Mengeluarkan 

suara „ini 
adalah laptop‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Ada apa di 

depan  

Mengeluarkan 

suara „di depan 

kamu ada ...‟ 
(objek yang 

dideteksi)  

Mengeluarkan 

suara „di 

depan kamu 
ada laptop dan 

keyboard‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

 
 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Coba Perintah Voice Command  

(Data Salah) 

 

Perintah 
Yang 

diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Dimana saya  Mengeluarkan 

suara „Maaf, 
perintah yang 

dimasukkan 

belum tersedia‟  

Mengeluarkan 

suara „Maaf, 
perintah yang 

dimasukkan 

belum 
tersedia‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Jam berapa 

sekarang  

Mengeluarkan 

suara „Maaf, 
perintah yang 

dimasukkan 

belum tersedia‟  

Mengeluarkan 

suara „Maaf, 
perintah yang 

dimasukkan 

belum 
tersedia‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Dibelakang 

ada apa  

Mengeluarkan 

suara „Maaf, 

perintah yang 
dimasukkan 

belum tersedia‟  

Mengeluarkan 

suara „Maaf, 

perintah yang 
dimasukkan 

belum 

tersedia‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

 

Pada tabel dari hasil uji coba perintah voice command 

dengan menggunakan data normal dan data salah dapat ditarik 

kesimpulan bahwa voice command berjalan dengan lancar 

tanpa adanya kesalahan program atau error. 

-Uji Coba Deteksi Objek 

Pada uji coba deteksi objek terdapat 2 tahap yaitu uji coba 

deteksi objek dengan menggunakan data normal dimana objek 

yang dipakai adalah objek yang terdaftar dan uji coba objek 

dengan menggunakan data salah dimana objek yang dipakai 

adalah objek yang tidak terdaftar atau objek yang terlihat tidak 

jelas . Pada uji coba ini menggunakan 10 sampel objek dari 80 

objek yang terdaftar. 

 
Tabel 4. Tabel Hasil Uji Coba Deteksi Objek (Data Normal) 

 

Objek 
Yang 

diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Laptop  

 

Mengeluarkan 

suara „ini 
laptop‟  

Mengeluarka

n suara „ini 
laptop‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Remote  

 

Mengeluarkan 

suara „ini adalah 

remote dan 
remote‟  

Mengeluarka

n suara „ini 

adalah remote 
dan remote‟  

[v] Diterima  

[ ]  

 
Motor  

 

Mengeluarkan 

suara „ini adalah 

motor‟  

Mengeluarka

n suara „ini 

adalah 
motor‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Bangku  

 

Mengeluarkan 
suara „ini adalah 

bangku‟  

Mengeluarka
n suara „ini 

adalah 

bangku‟  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  
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Meja makan  

 

Mengeluarkan 

suara „ini adalah 

meja makan‟  

Mengeluarka

n suara „ini 

adalah meja 
makan‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Orang  

 

Mengeluarkan 

suara „ini adalah 
orang‟  

Mengeluarka

n suara „ini 
adalah orang‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Mobil  

 

Mengeluarkan 

suara „ini adalah 
mobil‟  

Mengeluarka

n suara „ini 
adalah mobil‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Sepeda 

  

Mengeluarkan 

suara „ini adalah 
sepeda‟  

Mengeluarka

n suara „ini 
adalah 

sepeda‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Cangkir  

 

Mengeluarkan 
suara „ini adalah 

cangkir‟  

Mengeluarka
n suara „ini 

adalah 

cangkir‟  

[v] Diterima  
[ ] Ditolak  

 
Tabel 5. Tabel Hasil Uji Coba Deteksi Objek (Data Salah) 

 

Objek 
Yang 

diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

Kipas angin  

 

Mengeluarkan 

suara „maaf 

objek tidak 
terdeteksi atau 

belum terdaftar, 

silahkan coba 
deteksi kembali. 

Pastikan objek 

terdeteksi 
dengan benar‟  

Mengeluarka

n suara „maaf 

objek tidak 
terdeteksi 

atau belum 

terdaftar, 
silahkan coba 

deteksi 

kembali. 
Pastikan 

objek 
terdeteksi 

dengan benar‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Meja dan toples  

 

Mengeluarkan 

suara „maaf 

objek tidak 
terdeteksi atau 

belum terdaftar, 

silahkan coba 
deteksi kembali. 

Pastikan objek 

terdeteksi 
dengan benar‟  

Mengeluarka

n suara „maaf 

objek tidak 
terdeteksi 

atau belum 

terdaftar, 
silahkan coba 

deteksi 

kembali. 
Pastikan 

objek 
terdeteksi 

dengan benar‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

Speaker  

 

Mengeluarkan 

suara „maaf 
objek tidak 

terdeteksi atau 

belum terdaftar, 
silahkan coba 

deteksi kembali. 

Pastikan objek 

terdeteksi 

dengan benar‟  

Mengeluarka

n suara „maaf 
objek tidak 

terdeteksi 

atau belum 
terdaftar, 

silahkan coba 

deteksi 

kembali. 

Pastikan 

objek 
terdeteksi 

dengan benar‟  

[v] Diterima  

[ ] Ditolak  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aplikasi 

artificial intelligence berbasis web untuk mendeteksi obyek 

berhasil dibuat menggunakan library Tensorflow Js dan React 

Js  dengan memanfaatkan model dari Coco dataset sesuai 

dengan yang direncanakan.  

Aplikasi ini berhasil mendeteksi 80 objek dari model Coco 

dengan baik dan dapat menjalankan semua perintah voice 

command yang terdaftar dengan lancar. Berdasarkan hasil 

percobaan tersebut, aplikasi ini dapat dijalankan pada 

perangkat Android dan laptop dengan menggunakan browser 

Google Chrome. 

V. SARAN 

Saran terhadap penelitian ini yaitu agar aplikasi artificial 

intelligence berbasis web ini dapat dikembangkan dengan 

harapan menggunakan model machine learning sendiri agar 

dapat menambahkan objek yang dapat dideteksi, 

menambahkan perintah voice command lebih banyak agar 

lebih membantu pengguna dalam menggunakan aplikasi dan 

mengoptimalkan performa aplikasi agar dapat berjalan dengan 

cepat tanpa adanya gangguan. Selain itu, dapat ditambahkan 

fitur seperti pemandu saat jalan kaki untuk membantu 

pengguna dalam berjalan dan pengembangan aplikasi 

diberbagai platform seperti aplikasi pada android dan iphone. 
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